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ABSTRAK

Najmi Hayati. 2011. ”Hubungan Keterampilan Membaca Kritis dengan
Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI
SMA Negeri 12 Padang”. Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang hubungan
keterampilan membaca kritis dengan keterampilan menulis argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Padang. Kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) tulisan argumentasi, (2) membaca Kkritis, dan (3)
hubungan keterampilan membaca kritis dengan menulis argumentasi. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran
2011/2012. Jumlah siswa kelas Xl yang terdaftar pada tahun ajaran tersebut
adalah 183 siswa yang tersebar dalam enam kelas. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakanteknik proportional random sampling atau penarikan
sampel berdasarkan proporsi jumlah siswa per kelas. Jumlah sampel pada
penelitian ini 30 siswa yang diambil dari 15% jumlah keseluruhan populasi.

Instrumen penelitian ini berupa tes objektif untuk mengukur keterampilan
membaca Kkritis siswa, dan tes menulis untuk mengukur keterampilan menulis
argumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, mengoreksi hasil tes
keterampilan membaca kritis dan keterampilan menulis argumentasi. Kedua,
mengubah skor mentah tes objektif dan tes tertulis menjadi nilai. Ketiga,
menentukan rata-rata hitung dari masing-masing tes. Keempat, mengelompokkan
nilai tes siswa berdasarkan konversi skala 10. Kelima, mengklasifikasikan nilai
kedalam tabel. Keenam, membuat histogram dari masing-masing hasil tes.
Ketujuh, mengorelasikan kedua variabel penelitian. Kedelapan, pengujian
hipotesis. Kesembilan, pembahasan dan kesimpulan hasil analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, tingkat
keterampilan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang tergolong
cukup (63,16). Kedua, tingkat keterampilan menulis argumentasi siswa kelas XI
SMA Negeri 12 Padang tergolong kualifikasi lebih cukup (72,5). Ketiga, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara keterampilan membaca kritis dengan
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu jenis tulisan yang harus dipelajari oleh siswa adalah tulisan
argumentasi. Melalui tulisan argumentasi, siswa dituntut untuk mengungkapkan
pendapatnya mengenai suatu topik atau permasalahan dengan menguraikan fakta dan
data yang akan mendukung pendapat tersebut. Siswa dituntut untuk menganalisis secara
mendalam topik atau permasalahan yang sedang dibahas. Untuk menghasilkan tulisan
argumentasi yang baik, dibutuhkan latihan menulis yang berkesinambungan, sehingga
siswa akan terbiasa mengungkapkan ide, pengalaman, dan pengetahuanya secara
tertulis.

Selain latihan menulis, kiat lain agar dapat menciptakan tulisan yang baik adalah
dengan melakukan kegiatan membaca. Kegiatan membaca yang dimaksud adalah
kemampuan membaca suatu bacaan dengan melibatkan aspek berpikir (membaca
kritis). Pentingnya keterampilan membaca ini tidak hanya terlihat pada fungsi dan
proses kegiatannya saja, tetapi juga pada tujuan yang ingin dicapai dari proses membaca
tersebut. Proses membaca kritis melibatkan aspek berpikir seperti mengingat,
memahami, membedakan, membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasi
dan menerapkan hal-hal yang terkandung dalam bacaan.

Pembaca kritis tidak hanya menyerap apa yang diungkapkan penulis, tetapi juga
berpikir tentang masalah yang dibahas serta mampu menganalisis dan memberikan

penilaian. Secara tidak langsung keterampilan ini memberikan dampak terhadap proses



pembelajaran khususnya belajar bahasa dan sastra Indonesia. Siswa akan lebih Kritis
dalam memahami, menganalisis dan memberikan penilaian terhadap suatu
permasalahan serta mengungkapkan kembali menurut pemahamannya, misalnya dengan
menulis argumentasi.

Pembelajaran menulis argumentasi tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagai materi ajar yang harus diajarkan dalam kurikulum tersebut.
Pembelajaran menulis argumentasi ini dilaksanakan di kelas X standar kompetensi ke-
12 yaitu mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato,
kompetensi dasar ke-12.1 menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam
bentuk paragraf argumentatif. Untuk itu, penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas
XI karena siswa kelas XI telah mempelajari materi tentang menulis argumentasi pada
kelas X.

Berdasarkan observasi lapangan di SMA Negeri 12 Padang dapat dijelaskan
keterampilan menulis argumentasi siswa termasuk pada kategori rendah, hal itu
disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan
berdasarkan fakta dan data yang ada. Hal ini terbukti dari rendahnya nilai keterampilan
menulis argumentasi siswa yang diperoleh, hanya sebagian siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM yang telah ditentukan, yaitu 75.

Seorang siswa tidak mungkin menjadi penulis yang baik bila sebelumnya tidak
memiliki kemampuan membaca yang baik. Berdasarkan wawancara nonformal dengan
guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Negeri 12 Padang pada tanggal 22 Agustus 2011

diperoleh kesimpulan bahwa proses membaca yang dilakukan siswa tidak melibatkan



proses berpikir seperti mengingat, memahami, membedakan, membandingkan,
menemukan, menganalisis, mengorganisasi dan menerapkan hal-hal yang terkandung
dalam bacaan. Siswa hanya menangkap apa yang tersurat dalam bacaan. Dengan kata
lain, proses membaca yang dilakukan siswa hanya sebatas mengingat belum
menerapkan proses membaca berpikir.

Selain itu, yang menjadi kendala dalam pengajaran keterampilan menulis di
sekolah tersebut adalah rendahnya minat baca siswa. Siswa lebih banyak memanfaatkan
waktu luang atau waktu istirahat dengan bermain dan ngobrol bersama teman daripada
harus membaca bahan bacaan yang ada di perpustakaan sekolah, yang dapat menambah
wawasan dan pengetahuan siswa. Hal itu mengakibatkan keterampilan membaca kritis
dan menulis argumentasi siswa rendah. Oleh karena itu, masalah ini perlu diteliti.

Peneliti melaksanakan penelitian ini di SMA Negeri 12 Padang dengan alasan
sebagai berikut. Pertama, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang
membaca kritis dan menulis argumentasi. Kedua, letak geografis sekolah berada
dipinggir kota, diasumsikan siswa SMA Negeri 12 Padang memiliki kemampuan yang
berbeda dengan siswa yang bersekolah dipusat kota. Ketiga, peneliti juga ingin
mengetahui adakah hubungan antara keterampilan membaca kritis dengan keterampilan

menulis argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah dalam

membaca kritis dan menulis argumentasi sebagai berikut. Pertama, keterampilan



menulis argumentasi siswa termasuk pada kategori rendah hal ini disebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan berdasarkan fakta
dan data yang ada. Kedua, proses membaca yang dilakukan sebagian besar siswa tidak
melibatkan proses berpikir secara kritis. Akibatnya siswa hanya mengenal dan
menangkap apa yang tersurat dalam bacaan saja. Ketiga, rendahnya minat baca siswa
yang menyebabkan kurangnya pemerolehan informasi dan pengetahuan sehingga

menyulitkan siswa menuangkan ide dalam bentuk tulisan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut, masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada hubungan antara keterampilan membaca kritis dan

keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan membaca kritis siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Padang. Kedua, berapakah tingkat keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang. Ketiga, apakah ada hubungan
keterampilan membaca kritis dengan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri

12 Padang.



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat
keterampilan membaca kritis siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang. Kedua,
mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri
12 Padang. Ketiga, menganalisis hubungan keterampilan membaca kritis dengan

menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia khususnya kelas
X1 SMA Negeri 12 Padang sebagai masukan, evaluasi, dan penyempurnaan dalam
mengajar keterampilan membaca kritis dan menulis argumentasi pada siswa. Kedua,
bagi siswa sebagai bahan masukan dalam mengembangkan keterampilan menulis
khususnya menulis argumentasi. Ketiga, bagi peneliti sendiri sebagai bahan informasi
yang dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman khusunya membaca
kritis dan menulis argumentasi. Keempat, bagi peneliti lain sebagai perbandingan dalam

melakukan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan masalah ini.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian dan saran yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dan pembahasan disimpulkan tiga hal berikut.
Pertama, tingkat keterampilan membaca kritis siswa kelas X1 SMA Negeri 12
Padang, tergolong kualifikasi cukup diperoleh rata-rata hitung (M) 63,16 berada
pada rentang 56%—65%. Kedua, tingkat keterampilan menulis argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Padang, tergolong kualifikasi lebih dari cukup diperoleh
rata-rata hitung (M) adalah 72,5 berada pada pada rentang 66%—77%. Ketiga,
terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan membaca kritis
dengan keterampilan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 12

Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi
siswa yang baik maka terlebih dahulu ditingkatkan keterampilan membaca kritis
baik dari segi minat baca maupun kebiasaan membaca. Kedua, guru bahasa dan
sastra Indonesia di SMA Negeri 12 Padang lebih meningkatkan keterampilan

membaca kritis dan menulis argumentasi siswa dengan memperbanyak latihan.
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